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ABSTRACT
The background of this research is that there are a variety of dishonest behavior including
cheating behavior that occurs in adolescents . It shows that youth has a great potential in
cheating behavior. Based on the results obtained many teenagers feel confident about her
ability and thought he was not going to get good grades without cheating even though they
had previously learned. The population of this study Sadewa Health vocational students 96
students  were pick randomly from population. Self efficacy scale from Bandura was used to
collect the data and cheating  behavior  test was made based on Klausmeier. Rank
Spearman  techique was done to analyze  the correlation. Result  showed that  the
correlation  between  self  efficacy and cheating behavior no significant correlation rho = -
0.003 , p > 0.05. the results of the hypothesis is rejected or not proven.
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PENDAHULUAN
Menghadapi era globalisasi sekarang ini, diperlukan peningkatan kualitas sumber daya
manusia. Peningkatan ini terlebih dahulu dapat dilakukan dengan peningkatan mutu
pendidikan. Keberhasilan peningkatan mutu pendidikan merupakan hasil dari sebuah proses
belajar diukur dengan prestasi akademik yang dicapai selama kurun waktu tertentu.
Persaingan yang ketat dalam dunia pendidikan memungkinkan adanya perilaku menyontek
yang dilakukan siswa agar memperoleh hasil yang memuaskan. Menyontek sudah tidak
asing lagi di dunia pendidikan terutama pada siswa maupun mahasiswa sebagai peserta
didik. Fenomena ini sering terjadi di sekolah maupun universitas, karena setiap orang pasti
ingin mendapatkan nilai yang baik dalam ujian dan sudah tentu segala cara di lakukan untuk
mencapai tujuan itu (Daud, 2007).
Perilaku menyontek atau cheating adalah  suatu  wujud perilaku dan ekspresi mental
seseorang untuk mendapatkan hasil yang bagus dengan jalan pintas (Anderman, Griesinger
& Westerfield, 1998). Perilaku menyontek merupakan hasil belajar dari interaksi dengan
lingkungannya. Perilaku ini sudah sering terjadi di masyarakat luas, sehingga dinilai sebagai
perilaku yang wajar. Menurut pendapat Kartono (1996), kecenderungan menyontek
merupakan perilaku hasrat atau kesiapan reaktif yang tertuju pada penggunaan materi
dengan cara-cara terlarang. Kecenderungan menyontek ini selalu muncul berulang-ulang.
Menurut Underwood (2006) menyontek adalah sebagai tindakan tidak jujur yang dilakukan
pada situasi yang mendapat pengawasan ketat. Perilaku menyontek ini bisa dilakukan
individual maupun berkelompok. Tujuan menyontek adalah untuk mendapatkan keuntungan
tinggi namun dengan pengorbanan yang rendah (Setiawan, 2005).
Persoalan yang relevan dengan perilaku menyontek adalah bahwa perilaku menyontek lebih
terkait dengan permasalahan moral (Hartanto, 2012). Seseorang melakukan perilaku
menyontek karena mereka menganggap menyontek akan dimaafkan dan dianggap sebagai
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hal biasa. Hal ini terjadi karena mereka dituntut untuk mendapatkan nilai yang tinggi,
sehingga mereka dapat diterima di jenjang sekolah yang lebih tinggi. Perilaku menyontek
lebih banyak dilakukan oleh kalangan remaja karena mereka cenderung memiliki standar
moral yang rendah (Jones, 2001). Mungkin ini karena pengaruh teman sebaya, pengaruh
teman sebaya pada remaja sangat kuat (Veronika, Yusuf, & Machmuroch, 2013). Pada
individu yang moralnya kuat, maka ia cenderung tidak menyontek. Ia yakin pada
kemampuannya sehingga merasa tidak kesulitan dalam mengerjakan tugas.
Apa saja jenis-jenis menyontek?. Hasil wawancara dengan 5 siswa  SMA di Yogyakarta
menunjukkan hanya ada 2 macam perilaku menyontek yang pernah mereka lakukan.
Perilaku pertama adalah melihat hasil kerja teman lain. Perilaku kedua adalah melihat buku
catatan secara sembunyi-sembunyi. Menurut Musslifah (2012) ada beberapa jenis perilaku
menyontek yaitu menyalin atau melihat kunci jawaban, membuka catatan kecil  dan
memberikan jawaban kepada teman.
Mengapa remaja berperilaku menyontek?. Remaja menyontek karena keyakinan dirinya
rendah dan standar moralnya yang rendah. Ia cenderung berbohong atau curang dalam
mendapatkan hasil yang bagus. Keyakinan diri yaitu persepsi individu tentang kemampuan
dirinya dalam mengerjakan tugas (McCabe, 1993). Ciri individu yang keyakinan dirinya
rendah adalah ia hanya menguasai sedikit bidang yang diperlukan dalam menyelesaikan
tugas. Individu dengan keyakinan diri tinggi, sebaliknya mampu menguasai beberapa bidang
sekaligus untuk menyelesaikan tugasnya dengan baik.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara keyakinan diri dengan
perilaku menyontek pada remaja. Penelitian ini bermanfaat bagi guru dan orangtua sebagai
informasi tentang perilaku menyontek pada anak-anak remaja. Tujuannya adalah agar para
guru dan orangtua waspada bahwa anak-anaknya mempunyai kemungkinan untuk
berperilaku menyontek. Diharapkan perilaku melanggar peraturan itu dapat dicegah.
Bagaimana pun, perilaku tersebut akan merusak masa depan anak.
Hipotesis penelitian ini ialah ada hubungan negatif antara keyakinan diri dengan perilaku
menyontek pada remaja. Semakin tinggi tingkat keyakinan diri maka semakin rendah
terjadinya perilaku menyontek pada remaja. Semakin rendah keyakinan diri maka semakin
tinggi pula terjadinya perilaku menyontek pada remaja.
METODE
Variabel-variabel yang digunakan dalam  penelitian  ini  adalah perilaku menyontek sebagai
variabel dependen  dan keyakinan diri  sebagai  variabel  indepeden. Subjek penelitian ini
adalah 96  siswa SMA berusia 15-18 tahun. Mereka adalah seluruh siswa sebuah SMA di
Yogyakarta. Jadi ini adalah penelitian populasi.
Alat pengumpul data untuk variabel independen ialah Skala Keyakinan Diri. Skala tersebut
berisi butir-butir pernyataan favorable (pernyataan yang mendukung atribut yang hendak
diukur) dan unfavorable ( pernyataan yang tidak mendukung atribut yang hendak diukur)
(Azwar,1999). Tujuannya adalah agar responden  mengisi skala dengan sepenuh hati, tidak
asal menjawab. Nilai yang diperoleh  subjek dari skala tersebut adalah penjumlahan semua
butir pernyataan.
Alternatif jawaban skala ada empat (Dorojatun, 2003). Untuk pernyataan favorable, alternatif
jawabannya adalah Sangat Sesuai (SS, nilai 4), Sesuai (S, nilai 3), Tidak Sesuai (TS,nilai 2)
dan Sangat Tidak Sesuai (STS, nilai 1). Untuk pernyataan unfavorable, alternatif jawabannya
adalah Sangat Sesuai (SS, nilai 1), Sesuai (S, nilai 2), Tidak Sesuai (TS, nilai 3 ) dan Sangat
Tidak Sesuai (STS, nilai 4). Rentang uji validitas butir-butir pada Skala Keyakinan Diri
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memberi hasil antara  0,303-0,655. Koefisien realibilitasnya adalah 0,908. Skala tersebut
terdiri dari 31 butir pernyataan.
Selanjutnya  untuk variabel dependen yaitu perilaku menyontek diperoleh dari hasil
pemberian skor penilaian dari guru/pengawas ketika ujian UTS berlangsung. Penilaian ini
dilakukan dengan cara guru/pengawas memberikan skor 1-4 untuk memilih salah satu
perilaku yang sesuai. Penyekoran berdasarkan 4 jenis perilaku menyontek (Klausmeier,
1985) yaitu:
1. Mengganti suatu jawaban ketika ujian/tes berlangsung (nilai 1).
2. Menggunakan catatan ketika ujian/tes berlangsung (nilai 2).
3. Menyalin atau melihat, meminta jawaban dari orang lain (nilai 3).
4. Mengijinkan orang lain untuk melihat atau menyalin jawaban (nilai 4).
Prosedur penyekoran perilaku menyontek adalah guru menilai perilaku setiap anak. Berikut
adalah contoh formulir dalam skala kecil.
Tebel 1. Formulir Penilaian Perilaku Menyontek Oleh  Guru X dan Guru Y
GURU X
1. Mengganti suatu jawaban ketika ujian/tes
berlangsung.
2. Menggunakan catatan ketika ujian/tes
berlangsung.
3. Menyalin atau melihat, meminta jawaban dari orang
lain.
4. Mengijinkan orang lain untuk melihat atau
menyalin jawaban
No NAMA PERILAKU
1
96
GURU Y
1. Mengganti suatu jawaban ketika ujian/tes
berlangsung.
2. Menggunakan catatan ketika ujian/tes
berlangsung.
3. Menyalin atau melihat, meminta jawaban dari orang
lain.
4. Mengijinkan orang lain untuk melihat atau
menyalin jawaban
No NAMA PERILAKU
1
96
HASIL  PENELITIAN
Pengujian keajegan penilaian 2 guru dalam contoh Tabel 1, maka perlu dilakukan uji korelasi
product moment. Hasil pengujiannya adalah r = 0,524 dengan p = 0,000 (p < 0,05) signifikan.
Koefisien korelasi tersebut menunjukkan bahwa penilaian guru pertama searah dengan guru
kedua. Hasil uji asumsi menunjukkan bahwa data penelitian untuk kedua skala mengikuti
distribusi kurva tidak normal. Untuk skala perilaku menyontek koefisien Kolmogorov-Smirnov
= 3,233 dengan p= 0,000 (p<0,05). Pada Skala Keyakinan Diri koefisien Kolmogorov-
Smirnov = 2,745 dengan p= 0,000 (p<0,05).
Pengujian hipotesis akan dilakukan  dengan  analisis  statistik  non- parametrik  yaitu
korelasi Spearman Rho. Hal  ini  karena  jumlah responden  tidak  mengikuti  sebaran kurva
normal dan sampel penelitian tidak random (Ghozali, 2006). Pengujian dengan statistik non-
parametrik ini tidak membutuhkan pengujian asumsi  sama sekali. Perhitungan data akan
menggunakan  program SPSS.
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Pengujian koefisien korelasi antara  variabel keyakinan  diri dengan  variabel perilaku
menyontek rho= -0,003 dengan p=0,974 (p>0.05). Artinya tidak ada hubungan antara
variabel  keyakinan  diri dengan variabel perilaku menyontek pada remaja. Hal ini berarti
hipotesis penelitian ditolak.
DISKUSI
Hipotesis penelitian ini tidak diterima mungkin karena figur penilai perilaku menyontek hanya
2 guru saja. Dua guru tersebut masing-masing mengawasi perilaku menyontek anak pada
pelajaran bahasa Indonesia (guru pertama) dan Matematika (guru kedua). Jumlah siswa
yang diawasi setiap ujian (menjadi responden penelitian) adalah 96 anak. Padahal guru
pertama tidak mengajar bahasa Indonesia dan guru kedua tidak mengajar Matematika.
Mereka berdua hanya berperan sebagai guru pengawas saja. Dampaknya adalah kedua
guru tersebut kemungkinan tidak hafal nama setiap responden, sehingga penilaian guru
terhadap siswa mungkin bersifat asal menilai saja. Untuk penelitian yang akan datang, maka
guru yang dilibatkan hendaknya guru yang mengajar pelajaran bukan guru pengawas.
Alasan selanjutnya tentang tidak diterimanya hipotesis penelitian adalah adanya asumsi
bahwa semua siswa pada saat penelitian berlangsung menampilkan perilaku menyontek.
Padahal mungkin saja siswa tidak menyontek pada saat penelitian berlangsung, namun ia
seperti dipaksa masuk pada empat kriteria perilaku menyontek yang dikemukakan oleh
Klausmeier (1985). Untuk penelitian yang akan datang, maka jenis-jenis perilaku menyontek
perlu ditambah dengan kriteria tidak menyontek.
Alasan ketiga untuk menjawab mengapa hipotesis penelitian ditolak yaitu kurang jelasnya
perbedaan bobot penilaian pada jenis-jenis perilaku menyontek yang dikemukakan oleh
Klausmeier (1985). Sebagai contoh perilaku mengganti suatu jawaban ketika ujian / tes
berlangsung (nilai 1) tidak lebih ringan dibanding perilaku menggunakan catatan ketika
ujian/tes berlangsung (nilai 2). Begitu juga dengan perilaku menyalin / meminta jawaban
dengan orang lain (nilai 3) tidak lebih ringan daripada perilaku mengijinkan orang lain untuk
melihat jawaban ujian (nilai 4). Untuk penelitian yang akan datang, maka penilaian jenis-jenis
perilaku menyontek itu hendaknya didasarkan pada tingkat keseriusan melanggar peraturan.
Nilai yang diperoleh bersifat ordinal.
Alasan keempat untuk menjawab tidak terbuktinya hipotesis penelitian adalah kurang
rincinya kriteria perilaku menyontek. Rincian yang perlu ditambahkan dalam daftar perilaku
menyontek adalah sebagai berikut:
1. Mengganti suatu jawaban ketika ujian/tes berlangsung, setelah individu menerima
informasi dari teman lain secara ilegal.
2. Menggunakan catatan ketika ujian/tes berlangsung padahal sifat ujian adalah close book.
3. Menyalin/melihat, meminta jawaban dari teman lain pada saat ujian belangsung, padahal
sifat ujian adalah individual bukan kelompok.
4. Mengijinkan orang lain untuk melihat/menyalin jawaban pada saat ujian berlangsung.
Padahal sifat ujian adalah individual bukan kelompok.
Keterbatasan penelitian ini adalah pada jenis-jenis perilaku menyontek yang cenderung
tergolong sederhana. Jenis perilaku menyontek itu hanya empat yaitu: mengganti suatu
jawaban ketika ujian/tes berlangsung, menggunakan catatan ketika ujian/tes berlangsung,
menyalin atau melihat, meminta jawaban dari orang lain dan mengijinkan orang lain untuk
melihat atau menyalin jawaban (Klausmeier,1985). Padahal di sisi lain perilaku menyontek
sekarang ini sudah sangat canggih dan menggunakan teknologi yang modern. Siswa jaman
sekarang sudah mengenal perilaku menyontek dengan menggunakan telepon genggam
(Mujahidah, 2009).
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